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Accepted Aug 26", 2024 stabilitas persediaan, yaitu menjaga jumlah persediaan tetap konstan

dalam setiap periode. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

bagaimana penyusunan anggaran produksi PT Unilever Tbk tahun
) 2024 dengan menerapkan konsep stabilitas persediaan. Menggunakan
Anggaran Produksi metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, penelitian ini
Stabilitas Persediaan -
PT. Unilever Tbk mengolah data laporan keuangan PT Unilever Tbk, termasuk
persediaan awal dan akhir barang jadi serta jumlah penjualan per
kuartal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan stabilitas
persediaan membantu perusahaan menyeimbangkan kapasitas
produksi dengan permintaan pasar. Perhitungan menunjukkan bahwa
total produksi selama satu tahun adalah 91.733.952 unit, hampir setara
dengan total penjualan sebesar 91.679.423 unit. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan
dalam mengelola anggaran produksi yang lebih efektif dan
berkelanjutan.

Kata Kunci:

ABSTRACT

The preparation of production budgets is a crucial aspect of financial
management in a company. One strategy that can be applied in
production planning is the inventory stability approach, which involves
maintaining a constant inventory level in each period. This study aims
to analyze how PT Unilever Tbk's 2024 production budget is prepared
by implementing the inventory stability concept. Using a quantitative
method with a descriptive approach, this study processes financial
report data from PT Unilever Tbk, including beginning and ending
inventory of finished goods as well as quarterly sales figures. The
results indicate that applying inventory stability helps the company
balance production capacity with market demand. Calculations show
that total production for the year amounted to 91,733,952 units, nearly
equal to the total sales of 91,679,423 units. Thus, this research is
expected to serve as a reference for companies in managing more
effective and sustainable production budgets.
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Latar Belakang

Penyusunan anggaran produksi merupakan aspek krusial dalam manajemen keuangan suatu
perusahaan, terutama bagi perusahaan multinasional seperti PT Unilever Tbk, yang dalam
menghadapi dinamika pasar yang terus berubah perlu memiliki strategi yang efektif dalam
menjaga stabilitas persediaan guna memastikan kelancaran operasional dan kepuasan pelanggan.
Ketidakstabilan persediaan dapat berdampak pada terganggunya rantai pasok, peningkatan biaya
penyimpanan, dan ketidakseimbangan antara permintaan dan produksi. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menyusun anggaran produksi PT Unilever Tbk tahun 2024 dengan
menggunakan rumus stabilitas persediaan sebagai dasar dalam perencanaan produksi guna
mencapai efisiensi operasional yang optimal. Anggaran produksi mencakup perencanaan secara
rinci mengenai jumlah unit produk yang akan diproduksi selama periode tertentu. Di dalamnya
terdapat aspek penting seperti jenis atau kualitas produk, kuantitas yang harus diproduksi, serta
waktu pelaksanaan produksi guna memastikan kelancaran operasional perusahaan. Dengan
perencanaan Yyang baik, perusahaan dapat menghindari risiko keterlambatan produksi,
mengoptimalkan penggunaan sumber daya, serta meningkatkan efisiensi dalam alokasi bahan
baku dan tenaga kerja (Ahyari dalam Adnyana, I. M., 2020).

Penyusunan anggaran produksi dengan stabilitas persediaan berarti bahwa jumlah persediaan
yang disimpan dalam setiap periode, baik triwulan maupun bulanan, tetap konstan. Namun, tingkat
produksi dapat berfluktuasi sesuai dengan permintaan pasar, efisiensi produksi, atau faktor
lainnya. Pendekatan ini bertujuan untuk menjaga ketersediaan barang tanpa mengalami kelebihan
atau kekurangan stok yang signifikan, sehingga dapat mengoptimalkan biaya penyimpanan dan
produksi. Dengan adanya stabilitas persediaan, perusahaan dapat menghindari pemborosan
akibat kelebihan produksi serta mencegah terjadinya kekurangan stok yang dapat menghambat
kelangsungan distribusi barang kepada konsumen.

PT Unilever Tbk merupakan salah satu perusahaan terkemuka di industri barang konsumsi
yang memiliki jaringan distribusi luas di berbagai negara, termasuk Indonesia. Dalam proses
produksinya, perusahaan harus menghadapi berbagai tantangan, seperti fluktuasi harga bahan
baku, permintaan pasar yang bervariasi, serta kebijakan ekonomi yang dapat mempengaruhi biaya
produksi. Oleh karena itu, penyusunan anggaran produksi yang terencana dengan baik menjadi
faktor kunci dalam memastikan keseimbangan antara kapasitas produksi dan kebutuhan pasar.
Perusahaan perlu mempertimbangkan berbagai variabel eksternal dan internal yang dapat
memengaruhi strategi produksi, termasuk kondisi makroekonomi, tren konsumsi, serta efisiensi
rantai pasok yang diterapkan.

Dalam penelitian ini, penyusunan anggaran produksi dilakukan dengan menggunakan
perhitungan stabilitas persediaan secara triwulanan, dimulai dari triwulan 1 hingga triwulan 4 tahun
2024. Melalui metode ini, perusahaan dapat menentukan jumlah barang yang harus diproduksi
pada setiap triwulan guna memastikan ketersediaan stok yang optimal serta menghindari
pemborosan atau kekurangan produk. Dengan mempertahankan stabilitas persediaan,
perusahaan dapat meningkatkan kepastian operasional, mengurangi risiko overstocking yang
dapat menyebabkan biaya penyimpanan yang tinggi, serta meminimalkan kemungkinan terjadinya
backlog produksi akibat permintaan yang melonjak secara tiba-tiba. Oleh karena itu, penelitian ini
berfokus pada beberapa pertanyaan utama, yaitu bagaimana penyusunan anggaran produksi PT
Unilever Tbk tahun 2024 dapat memastikan stabilitas persediaan dengan menggunakan rumus
anggaran produksi dengan stabilitas persediaan.
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Oleh karena itu, objek penelitian ini adalah PT Unilever Tbk, sebuah perusahaan yang
bergerak di sektor barang konsumsi dengan berbagai produk yang tersebar di pasar nasional
maupun internasional. Fokus utama penelitian ini adalah penyusunan anggaran produksi tahun
2024 yang berbasis pada analisis stabilitas persediaan secara triwulanan, di mana data yang
digunakan mencakup informasi produksi, kebutuhan bahan baku, strategi manajemen rantai
pasok, serta kebijakan persediaan yang diterapkan untuk memastikan kelancaran operasional dan
keberlanjutan bisnis perusahaan. Dengan memahami pola produksi dan persediaan dalam skala
triwulanan, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi PT Unilever Tbk dalam
mengambil keputusan strategis terkait perencanaan produksi dan optimalisasi rantai pasok. Selain
itu, penelitian ini juga dapat memberikan wawasan bagi perusahaan lain yang menghadapi
tantangan serupa dalam menyusun anggaran produksi yang lebih efisien dan berkelanjutan.

A. Konsep Anggaran Produksi

Anggaran merupakan suatu rencana terperinci yang disusun secara sistematis dan
dinyatakan secara formal dalam ukuran kuantitatif, biasanya dalam satuan uang, untuk
menunjukkan perolehan dan penggunaan sumber-sumber suatu organisasi dalam jangka waktu
tertentu, biasanya satu tahun. Menurut Halim dan Kusufi (2017:48) dalam Kuntadi, C., &
Rosdiana, D. (2022), anggaran merupakan dokumen yang memuat perkiraan aktivitas,
termasuk penerimaan dan pengeluaran, yang disajikan dalam bentuk nilai moneter untuk
dicapai dalam suatu periode tertentu, serta dilengkapi dengan data historis sebagai alat
pengendalian dan evaluasi kinerja. Selanjutnya menurut Salam, R. (2020), anggaran berperan
sebagai strategi yang efektif dalam mengelola keuangan secara efisien. Dengan sifatnya yang
sistematis dalam memproyeksikan pendapatan dan pengeluaran serta dilengkapi mekanisme
pengawasan, anggaran menjadi instrumen kontrol yang kuat dalam pengelolaan keuangan.
Sedangkan Nurhadi dan Effendi (2020:14) menyatakan penganggaran merupakan suatu proses
perencanaan yang disusun secara sistematis dan disajikan dalam bentuk numerik sebagai
satuan keuangan, yang mencakup seluruh aktivitas perusahaan untuk periode tertentu di masa
mendatang.

Anggaran merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses perencanaan dalam suatu
organisasi. Oleh karena itu, anggaran perlu dirancang dengan cermat agar seluruh rencana
dapat terealisasi sesuai dengan alokasi yang telah ditentukan dan dapat
dipertanggungjawabkan sebagai laporan keuangan organisasi (Umarella, B., 2019). Dalam teori
penganggaran, tahap perencanaan anggaran memiliki peran krusial sebelum suatu proyek atau
pekerjaan dilaksanakan. Tahap ini memungkinkan penentuan langkah-langkah yang akan
diambil di masa depan agar proses berjalan dengan lebih terarah (Ramdhani & Anisa, 2017).
Selanjutnya dalam dunia bisnis, anggaran produksi menjadi salah satu bagian penting dalam
perencanaan keuangan perusahaan. Anggaran ini berfungsi untuk menentukan jumlah barang
yang akan diproduksi dalam suatu periode tertentu guna memenuhi permintaan pasar secara
efektif. Oleh karena itu, penyusunannya harus mempertimbangkan berbagai faktor, seperti
proyeksi penjualan, tingkat persediaan yang telah direncanakan, kapasitas produksi yang
tersedia, serta efisiensi dalam penggunaan sumber daya. Dengan adanya anggaran produksi,
perusahaan dapat merancang strategi yang optimal agar tidak terjadi ketidakseimbangan antara
produksi dan permintaan yang dapat menghambat operasional perusahaan. Selanjutnya,
menurut Suwanda, M. dan Pratiwi, D. (2018), anggaran bertujuan juga untuk menyediakan
informasi yang mendukung manajemen dalam proses pengambilan keputusan di perusahaan.
Kinerja anggaran dapat terlihat pada dokumen anggaran yang menunjukkan capaian kinerja
atas penggunaan anggaran lembaga (Permenkeu No. 22 tahun 2021 dalam Ramdhansyah, &
Karo-karo, S. (2024).

Pentingnya anggaran produksi juga ditegaskan oleh beberapa ahli. Menurut
Warnaningtyas, H., & Rohmatiah, A. (2022), anggaran produksi adalah rencana mengenai
jumlah barang yang akan diproduksi dalam suatu periode anggaran. Definisi ini menekankan
bahwa penyusunan anggaran produksi memiliki keterkaitan erat dengan periode waktu yang
telah ditentukan. Sejalan dengan itu, Yanto, E., Nurfitriana, & ljma. (2022) menjelaskan bahwa
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anggaran produksi tidak hanya berperan sebagai alat perencanaan, tetapi juga sebagai
instrumen untuk mengoordinasikan dan mengendalikan kegiatan produksi agar berjalan sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, anggaran produksi tidak hanya
membantu perusahaan dalam merencanakan jumlah produksi, tetapi juga memastikan bahwa
proses produksi berjalan sesuai target yang telah dirancang. Menurut Hansen dan Mowen
(2009) dalam Renaningtyas, A. R., Marunda, A., Permatasari, E., Davala, J., Sari, N. S., & Fikri,
S. N. (2022), anggaran berfokus pada perencanaan manajerial serta berperan dalam
menyediakan informasi yang mendukung peningkatan pengambilan keputusan. Selain itu,
anggaran juga berfungsi sebagai kriteria dalam mengevaluasi kinerja serta membantu
meningkatkan komunikasi dan koordinasi dalam organisasi. Terakhir, menurut Pertiwi, A. F. C.,
Maslichah, M., dan Mawardi, M. C. (2021), anggaran berfungsi sebagai alat perencanaan,
pedoman, pengendalian, serta pengawasan dalam bidang keuangan yang digunakan oleh
berbagai organisasi, baik yang berorientasi pada laba maupun non-laba.

Lebih lanjut, dalam operasional, anggaran produksi dapat diartikan sebagai anggaran
kegiatan karena produksi merupakan proses dalam pembuatan produk. Namun, perlu dipahami
bahwa produksi itu sendiri tidak perlu dianggarkan, melainkan dijadwalkan agar berjalan secara
efektif dan efisien (Hariandi, 2019:16). Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan produksi tidak
hanya sekadar menentukan jumlah barang yang akan diproduksi, tetapi juga bagaimana proses
produksi dapat berlangsung sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.

Selain itu, anggaran produksi yang disusun dengan baik dapat memberikan berbagai
manfaat bagi perusahaan. Salah satunya adalah membantu perusahaan menghindari risiko
keterlambatan produksi yang dapat berdampak pada pemenuhan permintaan pasar. Di
samping itu, anggaran produksi juga berperan dalam mengoptimalkan penggunaan sumber
daya serta meningkatkan efisiensi dalam alokasi bahan baku dan tenaga kerja. Dengan
demikian, penyusunan anggaran produksi yang matang dan sistematis dapat berkontribusi
besar terhadap keberlanjutan operasional dan daya saing perusahaan di pasar.

B. Penyusunan Anggaran Produksi

Penyusunan anggaran produksi merupakan proses strategis yang bertujuan untuk
menentukan jumlah unit produk yang harus diproduksi dalam suatu periode tertentu guna
memenuhi permintaan pasar secara efisien. Penyusunan anggaran produksi tergantung pada
anggaran penjualan. Dalam kondisi pasar persaingan sempurna, anggaran penjualan
merupakan acuan utama untuk menyusun anggaran produksi (Kerapet al., 2022). Apabila
terdapat kesalahan dalam penyusunan anggaran penjualan, maka dapat mengakibatkan
kesalahan terhadap anggaran yang lainnya termasuk anggaran produksi. Adapun langkah-
langkah utama dalam penyusunan anggaran produksi adalah sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan, perusahaan menentukan jumlah unit produk yang akan
diproduksi berdasarkan proyeksi penjualan dan permintaan pasar. Selain itu,
perusahaan juga menetapkan periode waktu yang digunakan sebagai dasar dalam
penyusunan anggaran produksi. Perencanaan yang matang pada tahap ini sangat
penting untuk menghindari ketidakseimbangan antara kapasitas produksi dan
kebutuhan pasar, sehingga dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya secara
efisien.

2. Tahap Pelaksanaan (Implementation)

Setelah perencanaan anggaran produksi disusun, tahap selanjutnya adalah
pelaksanaan produksi sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Tahap ini
melibatkan berbagai kegiatan penting yang harus dilakukan agar proses produksi
berjalan dengan optimal, di antaranya:

Menetapkan waktu pelaksanaan produksi.

Memilih lokasi tempat produksi dilakukan.

Menentukan urutan proses produksi.

Menetapkan standar penggunaan fasilitas produksi untuk mencapai efisiensi.
Merencanakan penggunaan bahan mentah, tenaga kerja, layanan, dan
peralatan.

arwbdE
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6. Menetapkan standar biaya produksi.Melakukan perbaikan jika diperlukan.

Menyusun anggaran produksi menurut Darwis&Yusiana( 2016) ditentukan berdasarkan
tiga cara yaitu :

1. Mengutamakan stabilitas produksi Penyusunan anggaran produksi yang
mengutamakan stabilitas produksi ditentukan terlebih dahulu ebutuhan selama satu
tahun, kemudian diperkirakan kebutuhan setiap bulannya. Akhirnya tingkat persediaan
disesuaikan dengan kebutuhan, agar produksi tetap stabil.

2. Mengutamakan pengendalian tingkat persediaan Penyusunan anggaran produksi yang
mengutamakan tingkat pengendalian persediaan terlebih dahulu ditentukan perkiraan
besarnya persediaan awal ddan akhir tahun untuk mendapatkan tingkat persediaan
yang perlu dari bulan kebulan dapat dilakukan dengan dua cara sebagai berikut :

a. Selisih antara persediaan awal dan akhir tahun dibagi dengan 12, kelemahan cara
ini juga berupa sering ditemukanya bilangan-bilangan yang tidak bulat sehingga
sukar untuk dilaksanakan dengan tepat.

b. Selisih antara persediaan awal dan akhir tahun dibagi dengan suatu bilangan
tertentu sehingga dihasilkan bilangan bulat dan mudah dilaksanakan dengan
tepat.

3. Cara kombinasi dimana baik tingkat persediaan maupun tingkat produksi sama-sama
berfluktuasi pada batas-batas tertentu. Dengan cara ini, tingkat produksi maupun
tingkat persediaan dibiarkan berubah-ubah,meskipun tetap diusahakan agar menjadi
keseimbangan yang optimum antara tingkat penjualan, persediaan dan produksi.

C. Tujuan Penyusunan Anggran Produksi
Sebelum perusahaan beroperasi, perlu adanya rencana anggaran, sehingga jelas misi
dan target yang akan dicapai pada periode berikutnya. Bagi pimpinan perusahaan,
anggaran merupakan sarana untuk keperluan rencana, koordinasi, pengawasan dan
pengendalian. ( Arfiani &Kadriyani, 2023). Anggaran produksi disusun dengan beberapa
tujuan utama yang mendukung efektivitas operasional perusahaan. Salah satu tujuannya
adalah memastikan ketersediaan produk agar sesuai dengan rencana penjualan yang telah
ditetapkan. Anggaran produksi juga sebagai alat pengendalian (controlling), yaitu kegiatan
yang dirancang untuk memastikan bahwa strategi, kebijakan, program kerja dan anggaran
dilaksanakan sesuai dengan yang telah ditetapkan. Artinya semua kegiatan harus
diupayakan sekecil mungkin adanya penyimpangan kinerja dibanding anggaran,
penyimpangan harus sekecil mungkin (Olivia., et al, 2022). Selain itu, anggaran produksi
juga berperan dalam menjaga tingkat persediaan tetap optimal, sehingga dapat
menghindari risiko kelebihan atau kekurangan stok yang berpotensi mengganggu
kelancaran produksi. Di samping itu, penyusunan anggaran produksi dilakukan untuk
mengatur proses produksi secara efisien, sehingga biaya yang dikeluarkan dapat
diminimalkan tanpa mengurangi kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkan

(Warnaningtyas and Rohmatiah, 2022).

D. Penyusunan Anggaran Produksi Dengan Stabilitas Persediaan
Penyusunan anggaran produksi dengan stabilitas persediaan berarti bahwa jumlah

persediaan yang disimpan dalam setiap periode, baik triwulan maupun bulanan, tetap
konstan. Namun, tingkat produksi dapat berfluktuasi sesuai dengan permintaan pasatr,
efisiensi produksi, atau faktor lainnya. Pendekatan ini bertujuan untuk menjaga
ketersediaan barang tanpa mengalami kelebihan atau kekurangan stok yang signifikan,
sehingga dapat mengoptimalkan biaya penyimpanan dan produksi. Langkah-langkah
penyusunannya adalah sebagai berikut:

1. Menghitung selisih persediaan.

2. Mengalokasikan selisih persediaan pada tiap-tiap periode.

3. Menyusun anggaran produksi.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan studi kasus
yang difokuskan pada PT Unilever Tbk sebagai objek penelitian. Pendekatan kuantitatif dipilih
karena penelitian ini melibatkan perhitungan angka dalam penyusunan anggaran produksi
berdasarkan konsep stabilitas persediaan. Sementara itu, metode deskriptif digunakan untuk
menggambarkan secara sistematis proses penyusunan anggaran produksi serta kaitannya dengan
kuantitas barang yang akan diproduksi pada setiap triwulan. Dalam pengumpulan data, penelitian
ini berasal dari laporan keuangan resmi PT Unilever Tbk yang diakses melalui
websitehttps://www.unilever.co.id/investor/laporan-tahunan-keuangan-dan-keberlanjutan/laporan-
keuangan/. Data yang dikumpulkan meliputi persediaan awal barang jadi, persediaan akhir barang
jadi, serta jumlah penjualan per kuartal sepanjang tahun 2024. Data ini akan digunakan sebagai
dasar dalam perhitungan stabilitas persediaan guna menentukan kuantitas barang yang harus
diproduksi pada setiap triwulan agar persediaan tetap stabil dan kebutuhan pasar terpenuhi.

Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan melalui analisis deskriptif kuantitatif, di mana
hasil perhitungan stabilitas persediaan akan digunakan sebagai dasar dalam penyusunan
anggaran produksi. Selain itu, penelitian ini juga melakukan simulasi perencanaan produksi guna
memprediksi kuantitas barang yang perlu diproduksi dalam setiap triwulan berdasarkan data
persediaan dan penjualan. Dengan metode ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran komprehensif mengenai bagaimana penyusunan anggaran produksi PT Unilever Tbk
tahun 2024 dapat dilakukan dengan pendekatan stabilitas persediaan serta mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas implementasi strategi ini dalam menentukan kuantitas
produksi perusahaan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil perhitungan penyusunan anggaran produksi PT Unilever Tbk tahun 2024 berdasarkan
konsep stabilitas persediaan disajikan dalam bagian ini. Perhitungan dilakukan dengan
menggunakan data persediaan awal barang jadi, persediaan akhir barang jadi, serta jumlah
penjualan per kuartal yang diperolen dari laporan keuangan resmi perusahaan. Dengan
menerapkan pendekatan stabilitas persediaan, jumlah persediaan dalam setiap periode tetap
konstan, sedangkan jumlah produksi akan disesuaikan dengan kebutuhan guna menjaga
keseimbangan antara ketersediaan produk dan permintaan pasar.

Hasil perhitungan ini dianalisis untuk melihat bagaimana penerapan konsep stabilitas
persediaan mempengaruhi efisiensi produksi dan pengelolaan stok. Interpretasi dari hasil
perhitungan menjelaskan sejauh mana pendekatan ini dapat membantu perusahaan dalam
mengoptimalkan biaya produksi, mengurangi risiko kelebihan atau kekurangan stok, serta
memastikan kelancaran operasional. Berikut ini adalah perhitungan anggaran produksi dengan
stabilitas persediaan ditriwulan 1-4yang dilakukan berdasarkan data yang telah dikumpulkan:

Tabel 1. Analisis Anggaran Produksi Triwulan 1-4

Triwulan 1  Triwulan 2 Triwulan 3 Triwulan 4 Total
Rata-Rata Persediaan 13.632
Penjualan 10,079,541 19,043,887 27,417,352 35,138,643 91,679,423

Persediaan FG Akhir 1.670.836 1,657,204 1,643,571 1,629,939 1,629,939

Jumlah Kebutuhan 11,750,377 20,701,091 29,060,923 36,768,582 93,309,362

Persediaan FG Awal 1,575,410 1,561,778 1,548,146 1,534,513 1,575,410

Produksi 10,174,967 19,139,313 27,512,778 35,234,069 91,733,952
Sumber: Laporan Keuangan PT Unilever Tbk. Tahun 2024
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Hasil penelitian ini menguraikan perhitungan penyusunan anggaran produksi PT Unilever Tbk
tahun 2024 dengan menerapkan konsep stabilitas persediaan. Perhitungan dilakukan berdasarkan
data persediaan awal dan akhir barang jadi, serta volume penjualan per kuartal yang diperoleh dari
laporan keuangan resmi perusahaan. Pendekatan stabilitas persediaan diterapkan guna menjaga
jumlah persediaan tetap konstan dalam setiap periode, sehingga produksi dapat disesuaikan
dengan permintaan pasar untuk meningkatkan efisiensi operasional.

Tahapan perhitungan diawali dengan menentukan rata-rata persediaan barang jadi. Rata-rata
ini diperoleh dengan mengurangkan total persediaan barang jadi akhir dengan total persediaan
barang jadi awal, kemudian membaginya dengan 12 bulan sehingga diperoleh rata rata
persediaan sebesar 13.632. persediaan barang jadi akhir tiap triwulan dihitung dengan
mengurangkan persediaan barang jadi awal dengan rata-rata persediaan. Jumlah kebutuhan
produksi dalam tiap triwulan diperoleh dengan menjumlahkan volume penjualan dengan
persediaan barang jadi akhir. Akhirnya, total produksi dihitung dengan mengurangkan jumlah
kebutuhan dengan persediaan barang jadi awal.

Pada triwulan pertama, penjualan tercatat sebesar 10.079.541 unit, dengan persediaan barang
jadi awal mencapai 1.575.410 unit. Berdasarkan perhitungan, persediaan barang jadi akhir
ditentukan sebesar 1.670.836 unit. Jumlah kebutuhan produksi dihitung dengan menjumlahkan
penjualan dan persediaan barang jadi akhir, yaitu 11.750.377 unit. Setelah dikurangi dengan
persediaan barang jadi awal, total produksi triwulan pertama adalah 10.174.967 unit.

Pada triwulan kedua, terjadi peningkatan penjualan menjadi 19.043.887 unit, dengan
persediaan barang jadi awal sebesar 1.561.778 unit. Dengan metode perhitungan yang sama,
persediaan barang jadi akhir ditetapkan sebesar 1.657.204 unit. Jumlah kebutuhan produksi dalam
periode ini mencapai 20.701.091 unit. Setelah dikurangi dengan persediaan barang jadi awal, total
produksi triwulan kedua berjumlah 19.139.313 unit.

Pada triwulan ketiga, tren kenaikan penjualan berlanjut hingga mencapai 27.417.352 unit,
dengan persediaan barang jadi awal sebesar 1.548.146 unit. Berdasarkan perhitungan,
persediaan barang jadi akhir ditentukan sebesar 1.643.571 unit. Dengan demikian, jumlah
kebutuhan produksi mencapai 29.060.923 unit. Setelah dikurangi dengan persediaan barang jadi
awal, total produksi triwulan ketiga adalah 27.512.778 unit.

Pada triwulan keempat, penjualan meningkat tajam menjadi 35.138.643 unit. Persediaan
barang jadi awal pada periode ini sebesar 1.534.513 unit, sementara persediaan barang jadi akhir
dihitung menjadi 1.629.939 unit. Dengan demikian, jumlah kebutuhan produksi dalam triwulan ini
adalah 36.768.582 unit, dan setelah dikurangi dengan persediaan barang jadi awal, total produksi
triwulan keempat mencapai 35.234.069 unit.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan konsep stabilitas persediaan dalam penyusunan
anggaran produksi PT Unilever Tbk tahun 2024 memberikan manfaat yang signifikan bagi efisiensi
operasional perusahaan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa total produksi selama satu tahun di
PT Unilever Tbk tahun 2024 adalah 91.733.952 unit, yang hampir setara dengan total penjualan
sebesar 91.679.423 unit. Hal ini menunjukkan efektivitas strategi ini dalam menghindari kelebihan
produksi yang dapat menyebabkan penumpukan persediaan berlebihan serta kekurangan stok
yang dapat menghambat distribusi barang ke konsumen. Dengan menjaga jumlah persediaan
yang stabil dalam setiap periode, perusahaan dapat mengoptimalkan kapasitas produksi sehingga
mampu menyesuaikan diri dengan fluktuasi permintaan pasar.
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Dari sisi daya saing, strategi ini membantu perusahaan dalam mempertahankan keunggulan di
industri barang konsumsi. Dengan produksi yang lebih terkendali dan efisien, perusahaan dapat
meningkatkan kepuasan pelanggan melalui ketersediaan produk yang konsisten di pasar. Lebih
jauh, stabilitas persediaan juga berkontribusi terhadap keberlanjutan bisnis dengan meminimalkan
pemborosan sumber daya dan memastikan bahwa setiap unit produksi benar-benar diperlukan
oleh pasar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi stabilitas persediaan
dalam penyusunan anggaran produksi merupakan langkah yang efektif dalam meningkatkan
efisiensi operasional, menekan biaya, serta memperkuat daya saing perusahaan di pasar.

Meskipun penelitian ini berhasil menunjukkan efektivitas penerapan stabilitas persediaan,
terdapat beberapa batasan yang perlu diperhatikan. Penelitian ini belum mempertimbangkan faktor
stabilitas produksi yang dapat mempengaruhi efisiensi produksi dalam jangka panjang. Selain itu,
penelitian ini juga belum mengeksplorasi kemungkinan kombinasi strategi anggaran produksi
lainnya untuk hasil yang lebih luas. Dengan demikian, penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mempertimbangkan aspek-aspek ini untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif.
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